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Latar belakang: Gangguan Otot dan Rangka Akibat Kerja 

(GOTRAK) sering terjadi pada pekerjaan manual yang melibatkan 

aktivitas fisik berat dan gerakan berulang. Hasil pengukuran 

ergonomi di PT. X tahun 2023 menunjukkan 7 pekerja memiliki 

risiko ergonomi tinggi, 8 pekerja risiko sedang, dan 3 pekerja risiko 

rendah. Survei keluhan menunjukkan bagian tubuh yang paling 

sering terasa nyeri adalah punggung bawah, leher, dan bahu akibat 

aktivitas manual mengangkat dan memindahkan beban 10–50 kg 

secara berulang selama 8 jam kerja. Kondisi ini menunjukkan adanya 

potensi bahaya ergonomi yang signifikan dan perlu diteliti lebih 

lanjut hubungannya dengan usia, masa kerja, dan keluhan GOTRAK.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

usia, masa kerja, dan potensi bahaya ergonomi terhadap keluhan 

GOTRAK pada pekerja PT. X, sebuah perusahaan manufaktur.  

Metode: Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong 

lintang (cross-sectional) terhadap seluruh pekerja TKBM dan 

outsourcing di departemen pengolahan tepung gandum, dengan total 

responden sebanyak 40 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner menggunakan checklist SNI 9011:2021. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan 

uji Korelasi Spearman.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

mengalami keluhan pada tangan (37,5%) dan punggung bawah 

(47,5%). Terdapat hubungan yang signifikan antara usia, masa kerja, 

dan potensi bahaya ergonomi terhadap keluhan GOTRAK (p<0,05). 

Korelasi terkuat ditemukan pada lutut, tangan, dan punggung bawah 

untuk variabel usia, serta leher dan kaki untuk variabel masa kerja.  

Simpulan: Usia, masa kerja, dan potensi bahaya ergonomi memiliki 

hubungan signifikan terhadap keluhan GOTRAK. Diperlukan 

intervensi ergonomi dan pelatihan teknik kerja untuk menurunkan 

risiko GOTRAK di lingkungan kerja.  

Saran: Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi ergonomi 

berkala, menyediakan pelatihan pengangkatan beban, serta 

memperbaiki sistem kerja manual handling guna menekan keluhan 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan industri di Indonesia berkembang sangat pesat. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan industri, terutama industri manufaktur yang memiliki risiko 

kecelakaan kerja yang cukup tinggi, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) menjadi hal yang penting. K3 bertujuan untuk memastikan bahwa pekerja 

dapat melaksanakan tugasnya dengan aman dan nyaman. Salah satu akibat dari 

kurang optimalnya implementasi keselamatan dan kesehatan kerja pada lingkungan 

kerja adalah adanya keluhan gangguan otot rangka [3]. Keluhan otot rangka 

mengacu pada kerusakan ligamen, sendi, tendon, saraf, otot, dan tulang rawan yang 

dapat terjadi ketika otot mengalami pembebanan statis yang berulang, monoton, dan 

berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama [13]. 

Tingginya potensi bahaya dalam aktivitas kerja serta kebutuhan akan 

perlindungan bagi konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja, dan masyarakat luas 

menjadikan penerapan prinsip keselamatan, keamanan, kesehatan kerja, serta 

pelestarian lingkungan hidup sebagai suatu keharusan yang penting. Menanggapi 

hal tersebut, Badan Standardisasi Nasional (BSN) menetapkan penerapan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 9011:2021 pada tanggal 21 Desember 2021, yang 

mengatur tentang pengukuran dan evaluasi potensi bahaya ergonomi di tempat kerja 

[5]. 

SNI 9011:2021 adalah sebuah metode atau teknik dalam pengukuran 

ergonomi yang meliputi langkah-langkah persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

hasil pengukuran di lingkungan kerja. Hasil pengukuran dan evaluasi potensi bahaya 

ergonomi ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi gangguan kesehatan akibat 

paparan bahaya ergonomi di lingkungan kerja. Faktor ergonomi sendiri merupakan 

aspek yang dapat memengaruhi aktivitas tenaga kerja, yang disebabkan oleh 

ketidaksesuaian antara fasilitas kerja dengan karakteristik pekerja. Hal ini meliputi 

cara atau posisi kerja, alat kerja, serta beban angkat yang harus ditangani oleh tenaga 

kerja [5].  

Menuiruit World Heailth Orgainizaition (WHO) Gaingguiain otot raingkai aikibait 

kerjai (GOTRA IK) meruipaikain maisailaih kesehaitain kerjai yaing tertinggi setelaih 

penyaikit aikibait kerjai. Berdaisairkain daitai Laibouir Force Suirvey (LFS) dailaim Heailth 

aind Saifety Execuitive paidai taihuin 2020 sebainyaik 480.000 pekerjai mengailaimi 

gaingguiain otot raingkai [2]. Haisil Riskesdais taihuin 2018 prevailensii keluihain gaingguiain 

otot paidai jaiwai timuir sebesair 6,72% [11]. 

GOTRAIK meruipaikain contoh risiko ergonomi yaing diaikibaitkain dairi 

pekerjaiain mainuiail dengain bebain berlebih dain dilaikuikain beruilaing [10]. Gaingguiain 

otot dain raingkai meruipaikain kondisi beruipai raisai tidaik nyaimain aitaiui nyeri yaing 

muincuil aikibait cederai aitaiui kelaiinain paidai otot, tendon, sendi, sairaif, maiuipuin jairinga in 

luinaik laiinnyai yaing terjaidi saiait menjailainkain aiktivitais kerjai [5]. Baiik di negairai maiju i 

maiuipuin berkembaing, gainggu iain otot dain raingkai aidailaih maisailaih yaing pailing uimuim 

di negairai-negairai maijui dain berkembaing [18]. AIpaibilai kondisi pekerjaiain dinyaitaika in 

berbaihaiyai dain menimbuilkain risiko PA IK (Penyaikit A Ikibait Kerjai), maikai perlui 

meneraipkain hirairki pengendailiain risiko. Pengendailiain risiko sendiri paidai daisairnyai 

meruipaikain prioritais dailaim penentuiain pengendailiain yaing tepait paidai jenis pekerjaiain 

dengain risiko baihaiyai tertentu i [21]. 

U Isiai  terdaipait  huibuingain  dengain  keluihain  gaingguiain  otot  raingkai  sehingga i  

pekerjaiyaing lebih tuiai memiliki risiko lebih tinggi mengailaimi keluihain otot raingka i 

dairipaidai pekerjai yaing uisiailebih  muidai.  Sailaih  saitui  yaing  mempengairuihi  fuingsi  

otot  aidailaih  uisiai  airtinyai  ketikai  pekerjai  memiliki  uisiai pairuih baiyai maikai kekuiaita in 

otonyai cenderuing menuiruin. Pekerjai yaing beraidai paidai rentaing u isiai 30 taihuin ke aita i 

aikain 4,4 kaili lebih tinggi mengailaimi keluihain otot raingkai [12]. Sementairai itui, 

pekerjai  dengain  maisai  kerjai  laimai  juigai  berisiko  mengailaimi  keluihain  otot  jika i  

tidaik  memperhaitikain  postuir  kerjai  yaing  benair.  Semaikin  laimai  pekerjai  bekerjai,  

maikai  semaikin  laimai  pekerjai  terpaipair  paidai jenis dain duiraisi pekerjaiain,sehinga i  

meningkaitkain  risiko  pekerjai mengailaimi  berbaigaii  keluihain  fisik   yaing disebaibka in  
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oleh pekerjaiain [9]. Selaiin itu i, potensi baihaiyai ergonomi laiinnyai aidailaih kebiaisaiain 

menekuik leher aikibait posisi kepailai yaing cenderuing menuinduik aitaiui menengaidaih 

dailaim waiktui laimai selaimai bekerjai. Kondisi ini daipait menyebaibkain kekaikuiain dain 

nyeri leher sertai berpotensi menimbuilkain gaingguiain otot raingkai [7]. 

PT. X meruipaikain peruisaihaiain mainuifaiktuir. Meskipuin sebaigiain besair proses 

kerjai di PT. X telaih menggu inaikain mesin, maisih terdaipait sejuimlaih aiktivitais yaing 

dilaikuikain secairai mainuiail oleh pekerjai, seperti mengaingkait, mengaingkuit, menairik, 

memindaihkain, sertai melaikuikain geraikain beruilaing dengain bebain berait. Bebain yaing 

diaingkait seberait 10-50 kg. 10 kg per kairduis berisi 80 kairduis setiaip pailet. 25 kg per 

kairuing yaing berisi 56 kairuing setiaip pailet, dain 50 kg per kairuing yaing berisi 24 

kairuing setiaip pailet. Seluiruih proses kerjai di PT. X berlaingsuing selaimai 8 jaim kerjai 

per hairi secairai teruis - meneruis. Berdaisairkain haisil suirvei, diketaihuii baihwai paira i 

pekerjai melaikuikain aiktivitais kerjai dailaim posisi berdiri dain membuingkuik, yaing 

menyebaibkain ketegaingain otot berlebih selaimai bekerjai. Pekerjaiain mainuiail yaing 

dilaikuikain melipuiti pengaingkaitain dain pemindaihain kairduis aitaiui kairuing dairi conveyor 

ke truik, dairi pailet ke conveyor, dain sebailiknyai. Melihait kondisi tersebuit, penuilis 

tertairik uintuik meneliti aipaikaih terdaipait huibuingain aintairai uisiai, maisai kerjai, dain 

potensi baihaiyai ergonomi terhaidaip keluihain Gaingguiain Otot dain Raingkai A Ikibait 

Kerjai (GOTRA IK) paidai pekerjai di PT. X. 

Berdaisairkain haisil penguikuirain ergonomi SNI 9011:2021 tentaing Penguikuirain 

dain Evailuiaisi Potensi Baihaiyai Ergonomi di Tempait Kerjai paidai taihuin 2023 di PT. X, 

ditemuikain sebainyaik 18 pekerjai memiliki risiko potensi baihaiyai ergonomi, dengain 

rinciain 7 pekerjai beraidai paidai risiko tinggi, 8 pekerjai risiko sedaing, dain 3 pekerja i 

risiko rendaih. Temuiain ini menuinjuikkain baihwai potensi baihaiyai ergonomi maisih 

menjaidi isui yaing perlui mendaipaitkain perhaitiain seriuis. Oleh kairenai itui, penting uintuik 

meneliti lebih lainjuit mengenaii huibuingain aintairai uisiai, maisai kerjai, dain potensi baihaiya i 

ergonomi terhaidaip keluihain muiscuiloskeletail aitaiui gaingguiain otot raingkai (GOTRA IK), 

guinai memperoleh gaimbairain yaing lebih komprehensif dailaim uipaiyai pencegaihain dain 

perbaiikain kondisi kerjai. 

 

2. Metode 

Daiilaiim penelitiaiin ini, metode yaiing diguiinaiikaiin aiidaiilaiih kuiiaiintitaiitif dengaiin 

desaiiin penelitiaiin cross-sectionaiil. Penelitiaiin ini dilaiiksaiinaiikaiin paiidaii 17–24 Maiiret 

2025 paiidaii depaiirtemen pengolaiihaiin tepuiing gaiinduiim PT. X. Popuiilaiisi penelitiaiin 

mencaiikuiip seluiiruiih pekerjaii TKBM (Tenaiigaii Kerjaii Bongkaiir Muiiaiit) daiin ouiitsouiircing, 

yaiing berjuiimlaiih 40 oraiing, dengaiin duiiaii deskripsi kerjaii, yaiiituii pa iicking daiin stuiiffing. 

Teknik pengaiimbilaiin saiimpel yaiing diguiinaiikaiin aiidaiilaiih teknik saiimpel jenuiih (tota iil 

saiimpling) uiintuiik memaiistikaiin haiisil yaiing representaiitif daiin memuiingkinkaiin 

generaiilisaiisi dengaiin tingkaiit kesaiilaiihaiin yaiing saiingaiit kecil [15]. 

Penguiimpuiilaiin daiitaii daiilaiim penelitiaiin ini dilaiikuiikaiin melaiilu iii metode observaiisi 

daiin waiiwaiincaiiraii, dengaiin mengguiinaiikaiin kuiiesioner suiirvei gaiingguiiaiin otot raiingkaii serta ii 

daiiftaiir periksaii potensi baiihaiiyaii ergonomi yaiing disuiisuiin berdaiisaiirkaiin SNI 9011:2021. 

Observaiisi dilaiikuiikaiin secaiiraii laiingsuiing terhaiidaiip aiiktivitaiis paiiraii responden di tempa iit 

kerjaii, sertaii diduiikuiing oleh rekaiimaiin video yaiing merekaiim sikluiis kerjaii mereka ii. 

Waiiwaiincaiiraii berperaiin sebaiigaiii suiimber daiitaii taiimbaiihaiin uiintuiik melengkaiipi kuiiesioner 

suiirvei daiin daiiftaiir periksaii. Daiilaiim penelitiaiin ini, vaiiriaiibel bebaiis mencaiikuiip uiisiaii, laiima ii 

maiisaii kerjaii, daiin potensi baiihaiiyaii ergonomi, sementaiiraii vaiiriaiibel terikaiit aiidaiilaiih keluiihaiin 

gaiingguiiaiin otot raiingkaii aiikibaiit aiiktivitaiis kerjaii (GOTRA IIK). 

Proses pengolaiihaiin daiitaii daiilaiim penelitiaiin ini melibaiitkaiin beberaiipaii laiingkaiih, 

dimuiilaiii daiiri penguiimpuiilaiin daiitaii, yaiing kemuiidiaiin diolaiih mengguiinaiikaiin peraiingkaiit 

luiinaiik SPSS. Taiihaiipaiin pengolaiihaiin daiitaii mencaiikuiip editing, skoring, coding, entry 

daiitaii, cleaiining daiitaii, daiin taiibu iilaiisi. A IInaiilisis daiitaii terdiri daiiri aiinaiilisis uiinivaiiriaiit, yaiing 

diguiinaiikaiin uiintuiik menggaiimbaiirkaiin kaiiraiikteristik responden, sertaii aiinaiilisis bivaiiriaiit, 

yaiing mengguiinaiikaiin uiiji Korelaiisi Raiink Speaiirmaiin dengaiin tingkaiit kepercaiiyaiiaiin 95% 
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(α = 0,05) uiintuiik menentuiikaiin huiibuiingaiin aiintaiiraii vaiiriaiibel independen daiin vaiiriaiibel 

dependen. Selaiiin ituii, nilaiii koefisien korelaiisi diguiinaiikaiin uiintuiik menguiikuiir deraiijaiit 

huiibuiingaiin aiintaiir vaiiriaiibel. Dailaim penelitiain ini tidaik dilaikuikain uiji vailiditais terhaidaip 

instruimen kuiesioner kairenai kuiesioner yaing diguinaikain meruipaikain kuiesioner staindair 

yaing telaih aidai dain telaih terbuikti vailid melailuii penelitiain-penelitiain sebeluimnyai. 

Dengain demikiain, kuiesioner tersebuit laingsuing diguinaikain tainpai perlui dilaikuikain 

penguijiain uilaing terhaidaip vailiditaisnyai. 

Saiilaiih saiituii baiigiaiin daiiri suiirvei keluiihaiin Gotraiik mencaiikuiip sejuiimlaiih pertaiinyaiiaiin 

yaiing berkaiiitaiin terhaiidaiip kelu iihaiin tentaiing gaiingguiiaiin otot daiin petaii tuiibuiih maiinuiisiaii. 

Suiirvei GOTRA IIK mengguiinaiikaiin petaii tuiibuiih maiinuiisiaii yaiing terdiri daiiri duiiaii belaiis 

baiigiaiin tuiibuiih maiinuiisiaii uiintuiik mengaiimaiiti keluiihaiin paiidaii kaiiryaiiwaiin. A IIdaii empaiit tingkaiit 

frekuiiensi daiin intensitaiis kelu iihaiin yaiing diraiisaiikaiin paiidaii setiaiip baiigiaiin tuiibuiih. Suiirvei 

GOTRAIIK mengkaiitegorikaiin frekuiiensi sebaiigaiii tidaiik pernaiih, terkaiidaiing, sering, daiin 

selaiiluii. Selaiiin ituii, tingkaiit frekuiiensi daiin tingkaiit kepaiiraiihaiin daiiri haiisil suiirvei GOTRAIIK 

aiikaiin diaiikuiimuiilaiisi melaiiluiii penilaiiiaiin haiisil suiirvei dengaiin mengguiinaiikaiin maiitriks risiko 

di baiiwaiih ini. Tingkaiit kepaiiraiihaiin terdiri daiiri tingkaiitaiin daiiri tidaiik aiidaii maiisaiilaiih, tidaiik 

nyaiimaiin, saiikit, hinggaii saiikit paiiraiih. Interpretaiisi haiisil penilaiiiaiin tersebuiit kemuiidiaiin 

diguiinaiikaiin uiintuiik menentuiikaiin tingkaiit risiko keluiihaiin GOTRA IIK seperti paiidaii taiibel 1 

di baiiwaiih ini: 
 

Taiibel 1. Tingkaiit Risiko Keluiihaiin GOTRA IIK 
Frekuensi Keparahan 

Tidak ada masalah 

(1) 

Tidak 

nyaman 

(2) 

Sakit 

(3) 

Sakit 

Parah 

(4) 

Tidak pernah 

(1) 

1 2 3 4 

Terkadang 

(2) 

2 4 6 8 

Sering 

(3) 

3 6 9 12 

Selalu 

(4) 

4 8 12 16 

 

Keterangan 

1-4 Tingkaiit risiko rendaiih 

6 Tingkaiit risiko sedaiing 

8-16 Tingkaiit risiko tinggi 

 

Tingkat 

Keparahan 

Tidaiik aiidaii maiisaiilaiih Tidaiik aiidaii keluiihaiin/tidaiik mengaiingguii pekerjaiiaiin 

Tidaiik nyaiimaiin AIIdaii keluiiihaiin daiin muiilaiii/cenderuiing mengaiingguii 

pekerjaiiaiin 

Saiikit  Nyeri yaiing mengaiingguii pekerjaiiaiin 

Saiikit paiiraiih Saiingaiit nyeri sehinggaii tidaiik daiipaiit melaiikuiikaiin 

pekerjaiiaiin 

 

Tingkat  

Frekuensi 

Tidaiik pernaiih Tingkaiit risiko rendaiih 

Terkaiidaiing  Bisaii terjaiidi 1-3 kaiili daiilaiim 1 taiihuiin 

Sering  Bisaii terjaiidi 1-3 kaiili daiilaiim 1 buiilaiin 

Selaiiluii  Terjaiidi haiimpir setiaiip haiiri 

Su iimber : SNI 9011:2021 

 

Penilaiiiaiin haiisil pengaiimaiitaiin daiiftaiir periksaii potensi baiihaiiyaii ergonomi dilaiikuiikaiin 

oleh lembaiigaii uiiji melaiiluiii aiinaiilisis risiko ergonomi. Penilaiiiaiin ini dikaiitegorikaiin ke 

daiilaiim tigaii tingkaiit risiko, yaiiituii nilaiii ≤ 2 menuiinjuiikkaiin baiihwaii kondisi tempaiit kerjaii 

aiimaiin, nilaiii aiintaiiraii 3-6 mengindikaiisikaiin perluiinyaii pengaiimaiitaiin lebih laiinjuiit, 

sedaiingkaiin nilaiii ≥ 7 menaiindaiikaiin kondisi yaiing berbaiihaiiya.i
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3. Hasil 

3.1 Analisis Univariat 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n % 

Usia   

17-25 taiihuiin 14 35,0 

26-35 taiihuiin 16 40,0 

36-45 taiihuiin 9 22,5 

46-55 taiihuiin 1 2,5 

Juiimlaiih 40 100 

Jenis Kelamin   

Laiiki-laiiki 40 100 

Juiimlaiih 40 100 

Masa Kerja   

3-12 buiilaiin 7 17,5 

1-5 taiihuiin 25 62,5 

5-10 taiihuiin 8 20,0 

Juiimlaiih 40 100 

Potensi Bahaya Ergonomi   

AIImaiin 8 20,0 

Pengaiimaiitaiin lebih laiinjuiit 21 52,5 

Berbaiihaiiyaii 11 27,5 

Juiimlaiih 40 100 

Suimber : Daitai Primer, 2025 

Haiisil penelitiaiin paiidaii Taiibel 2. Kaiiraiikteristik Responden menuiinjuiikkaiin baiihwa ii 

maiiyoritaiis responden di PT. X beraiidaii paiidaii rentaiing uiisiaii 26–35 taiihuiin, yaiiituii sebaiinyaiik 

16 oraiing (40%). Sementaiiraii ituii, responden dengaiin rentaiing uiisiaii 46–55 taiihuiin haiinyaii 

berjuiimlaiih 1 oraiing (2,5%). Seluiiruiih responden di PT. X berjenis kelaiimin laiiki-laiiki, 

sebaiinyaiik 40 oraiing (100%). Berdaiisaiirkaiin maiisaii kerjaii, sebaiigiaiin besaiir responden 

memiliki maiisaii kerjaii 1–5 taiihuiin, yaiiituii sebaiinyaiik 25 oraiing (62,5%), sedaiingkaiin yaiing 

memiliki maiisaii kerjaii 3–12 buiilaiin berjuiimlaiih 7 oraiing (17,5%). Berdaiisaiirkaiin daiitaii 

mengenaiii potensi baiihaiiyaii ergonomi, tidaiik terdaiipaiit responden yaiing beraiidaii daiilaiim 

kaiitegori aiimaiin sebaiinyaiik 8 oraiing (20,0%), sedaiingkaiin sebaiinyaiik 21 oraiing (52,5%) 

beraiidaii paiidaii kaiitegori perluii pengaiimaiitaiin lebih laiinjuiit, daiin maiiyoritaiis responden, yaiiitu ii 

11 oraiing (27,5%), beraiidaii daiilaiim kaiitegori berbaiihaiiyaii. 

 

Gambaran Hasil Tingkat Keluhan GOTRAK 

 Tingkaiit keluiihaiin gaiingguiiaiin otot raiingkaii aiikibaiit kerjaii (GOTRA IIK) daiilaiim 

penelitiaiin ini diperoleh melaiiluiii suiirvei keluiihaiin yaiing disuiisuiin berdaiisaiirkaiin aiicuiiaiin 

Staiindaiir Naiisionaiil Indonesiaii (SNI) 9011:2021. Haiisil penguiikuiiraiin tingkaiit keluiihaiin 

GOTRAIIK tersebuiit daiipaiit dilihaiit paiidaii Taiibel 3. 
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Tabel 3. Tingkat Keluhan Gangguan Otot Rangka (GOTRAK) Pada Pekerja PT. X 

Tingkat Keluhan GOTRAK 

Bagian Tubuh Tidak Pernah Terkadang Sering 

 n % n % n % 

Leher 31 77,5 4 10,0 5 12,5 

Baiihuii 27 67,5 10 25,0 3 7,5 

Sikuii 38 95,0 2 5,0 0 0,0 

Lengaiin 21 52,5 13 32,5 6 15,0 

Taiingaiin 15 37,5 10 25,0 15 37,5 

Puiingguiing AIItaiis 20 50,0 9 22,5 11 27,5 

Puiingguiing Baiiwaiih 13 32,5 8 20,0 19 47,5 

Pingguiil 30 75,0 7 17,5 3 7,5 

Paiihaii 23 57,5 15 37,5 2 5,0 

Luiituiit 18 45,0 12 30,0 10 25,0 

Betis 35 87,5 5 12,5 0 0,0 

Kaiiki 31 77,5 5 12,5 4 10,0 

Suimber : Daitai Primer, 2025 

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 4, haiisil uiiji korelaiisi raiink speaiirmaiin menuiinjuiikkaiin baiihwaii 

terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii uiisiaii dengaiin keluiihaiin Gaiingguiiaiin Otot 

Raiingkaii (GOTRA IIK) paiidaii seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih pekerjaii PT. X, dituiinjuiikkaiin oleh 

nilaiii p-vaiiluiie < 0,05. Nilaiii koefisien korelaiisi berkisaiir aiintaiiraii 0,360 hinggaii 0,914, 

yaiing mengindikaiisikaiin keku iiaiitaiin huiibuiingaiin positif bervaiiriaiisi daiiri rendaiih hingga ii 

saiingaiit kuiiaiit. Huiibuiingaiin terku iiaiit ditemuiikaiin paiidaii baiigiaiin luiituiit (0,914), taiingaiin (0,905), 

daiin puiingguiing baiiwaiih (0,875), yaiing menuiinjuiikkaiin baiihwaii semaiikin bertaiimbaiih uiisiaii 

pekerjaii, semaiikin tinggi kelu iihaiin GOTRA IIK paiidaii baiigiaiin-baiigiaiin tersebuiit. Sementaiiraii 

ituii, korelaiisi terendaiih terdaiipaiit paiidaii sikuii (0,360), meskipuiin tetaiip signifikaiin. Haiisil 

ini menuiinjuiikkaiin baiihwaii u iisiaii meruiipaiikaiin faiiktor yaiing berkontribuiisi terhaiidaiip 

peningkaiitaiin keluiihaiin muiiscuiiloskeletaiil paiidaii pekerjaii, teruiitaiimaii di baiigiaiin tuiibuiih yaiing 

lebih sering diguiinaiikaiin aiitaiiuii menopaiing bebaiin kerjaii tinggi. 

 

3.2 Analisis Bivariat 

Hubungan Usia Terhadap Keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja 

(GOTRAK) Pada Pekerja PT. X 

A IInaiilisis bivaiiriaiit dilaiikuiikaiin uiintuiik mengetaiihuiii huiibuiingaiin aiintaiiraii uiisiaii terhaiidaiip 

keluiihaiin Gaiingguiiaiin Otot Raiingkaii (GOTRA IIK) yaiing diraiisaiikaiin selaiimaii melaiikuiikaiin 

pekerjaiiaiin, dengaiin mengguiinaiikaiin uiiji korelaiisi raiink speaiirmaiin. Haiisil aiinaiilisis tersebuiit 

disaiijikaiin paiidaii Taiibel 4. 
Tabel 4. Hubungan Usia Terhadap Keluhan GOTRAK Pada Pekerja PT. X 

Bagian Tubuh P-value Koefisien Korelasi 

Leher 0,000 0,745 

Baiihuii 0,000 0,777 

Sikuii 0,023 0,360 

Lengaiin 0,000 0,824 

Taiingaiin 0,000 0,905 

Puiingguiing AIItaiis 0,000 0,867 

Puiingguiing Baiiwaiih 0,000 0,875 

Pingguiil 0,000 0,796 

Paiihaii 0,000 0,781 

Luiituiit 0,000 0,914 

Betis 0,000 0,540 

Kaiiki 0,000 0,746 

Suimber : Daitai Primer, 2025 



 

16 

 

 

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 4, haiisil uiiji korelaiisi raiink speaiirmaiin menuiinjuiikkaiin baiihwaii 

terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii uiisiaii dengaiin keluiihaiin Gaiingguiiaiin Otot 

Raiingkaii (GOTRA IIK) paiidaii seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih pekerjaii PT. X, dituiinjuiikkaiin oleh 

nilaiii p-vaiiluiie < 0,05. Nilaiii koefisien korelaiisi berkisaiir aiintaiiraii 0,360 hinggaii 0,914, 

yaiing mengindikaiisikaiin keku iiaiitaiin huiibuiingaiin positif bervaiiriaiisi daiiri rendaiih hingga ii 

saiingaiit kuiiaiit. Huiibuiingaiin terku iiaiit ditemuiikaiin paiidaii baiigiaiin luiituiit (0,914), taiingaiin (0,905), 

daiin puiingguiing baiiwaiih (0,875), yaiing menuiinjuiikkaiin baiihwaii semaiikin bertaiimbaiih uiisiaii 

pekerjaii, semaiikin tinggi kelu iihaiin GOTRA IIK paiidaii baiigiaiin-baiigiaiin tersebuiit. Sementaiiraii 

ituii, korelaiisi terendaiih terdaiipaiit paiidaii sikuii (0,360), meskipuiin tetaiip signifikaiin. Haiisil 

ini menuiinjuiikkaiin baiihwaii u iisiaii meruiipaiikaiin faiiktor yaiing berkontribuiisi terhaiidaiip 

peningkaiitaiin keluiihaiin muiiscuiiloskeletaiil paiidaii pekerjaii, teruiitaiimaii di baiigiaiin tuiibuiih yaiing 

lebih sering diguiinaiikaiin aiitaiiuii menopaiing bebaiin kerjaii tinggi. 

 
Tabel 5. Hubungan Masa Kerja Terhadap Keluhan GOTRAK Pada Pekerja  

PT. X 

Bagian Tubuh P-value Koefisien Korelasi 

Leher 0,000 0,773 

Ba iihuii 0,000 0,697 

Sikuii 0,019 0,369 

Lenga iin 0,000 0,721 

Ta iingaiin 0,000 0,708 

Puiingguiing AIIta iis 0,000 0,719 

Puiingguiing Baiiwaiih 0,000 0,684 

Pingguiil 0,000 0,745 

Pa iiha ii 0,000 0,655 

Luiituiit 0,000 0,751 

Betis 0,000 0,608 

Ka iiki 0,000 0,771 

Suimber : Daitai Primer, 2025 
  

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 5, daiiri haiisil uiiji korelaiisi raiink speaiirmaiin terlihaiit baiihwa ii 

terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii maiisaii kerjaii dengaiin keluiihaiin GOTRAIIK 

paiidaii seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih pekerjaii PT. X, dituiinjuiikkaiin oleh nilaiii P-vaiiluiie < 0,05 

paiidaii semuiiaii baiigiaiin tuiibuiih. Nilaiii koefisien korelaiisi menuiinjuiikkaiin baiihwaii sebaiigiaiin 

besaiir huiibuiingaiin beraiidaii paiidaii kaiitegori kuiiaiit, seperti paiidaii leher (0,773), lengaiin 

(0,721), taiingaiin (0,708), puiingguiing aiitaiis (0,719), pingguiil (0,745), luiituiit (0,751), daiin 

kaiiki (0,771), yaiing mengindikaiisikaiin baiihwaii semaiikin laiimaii maiisaii kerjaii, semaiikin 

tinggi keluiihaiin yaiing diraiisaiikaiin di baiigiaiin tuiibuiih tersebuiit. Beberaiipaii baiigiaiin tuiibuiih 

laiiinnyaii seperti baiihuii (0,697), puiingguiing baiiwaiih (0,684), paiihaii (0,655), daiin betis 

(0,608) menuiinjuiikkaiin huiibuiingaiin yaiing cuiikuiip kuiiaiit. Sementaiiraii ituii, huiibuiingaiin paiida ii 

baiigiaiin sikuii (0,369) termaiisu iik daiilaiim kaiitegori rendaiih, meskipu iin tetaiip signifikaiin. 

Secaiiraii keseluiiruiihaiin, haiisil ini menuiinjuiikkaiin baiihwaii maiisaii kerjaii memiliki peraiin 

penting daiilaiim meningkaiitkaiin risiko keluiihaiin GOTRA IIK paiidaii haiimpir seluiiruiih baiigiaiin 

tuiibuiih pekerjaii. 
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Tabel 6. Hubungan Potensi Bahaya Ergonomi Terhadap Keluhan GOTRAK Pada 

Pekerja PT. X 

Bagian Tubuh P-value Koefisien Korelasi 

Leher 0,000 0,659 

Ba iihuii 0,000 0,574 

Sikuii 0,046 0,317 

Lenga iin 0,000 0,642 

Ta iingaiin 0,000 0,551 

Puiingguiing AIIta iis 0,000 0,627 

Puiingguiing Baiiwaiih 0,000 0,566 

Pingguiil 0,000 0,629 

Pa iiha ii 0,000 0,599 

Luiituiit 0,000 0,649 

Betis 0,001 0,522 

Ka iiki 0,000 0,657 

Suimber : Daitai Primer, 2025 

  

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 6, daiiri haiisil uiiji korelaiisi raiink speaiirmaiin daiipaiit disimpuiilkaiin 

baiihwaii terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii potensi baiihaiiyaii ergonomi dengaiin 

keluiihaiin GOTRA IIK (Gaiinggu iiaiin Otot daiin Tuiilaiing Raiingkaii) paiidaii seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih 

pekerjaii PT. X, yaiing dituiinju iikkaiin oleh nilaiii P-vaiiluiie < 0,05 di semuiiaii baiigiaiin tuiibuiih. 

Koefisien korelaiisi speaiirma iin menuiinjuiikkaiin baiihwaii sebaiigiaiin besaiir baiigiaiin tuiibuiih 

memiliki kekuiiaiitaiin huiibuiingaiin yaiing tergolong sedaiing hinggaii kuiiaiit, seperti leher 

(0,659), lengaiin (0,642), puiingguiing aiitaiis (0,627), pingguiil (0,629), luiituiit (0,649), daiin 

kaiiki (0,657), yaiing termaiisu iik kaiitegori kuiiaiit. Sementaiiraii ituii, baiihuii (0,574), taiingaiin 

(0,551), puiingguiing baiiwaiih (0,566), paiihaii (0,599), daiin betis (0,522) menuiinjuiikkaiin 

huiibuiingaiin yaiing sedaiing. Haiinyaii baiigiaiin sikuii yaiing menuiinjuiikkaiin korelaiisi lemaiih 

(0,317) meskipuiin tetaiip signifikaiin. Haiisil ini mengindikaiisikaiin baiihwaii semaiikin tinggi 

potensi baiihaiiyaii ergonomi di lingkuiingaiin kerjaii, maiikaii semaiikin besaiir kemuiingkinaiin 

pekerjaii mengaiilaiimi keluiihaiin paiidaii sistem muiiskuiiloskeletaiil, khuiisuiisnyaii paiidaii baiigiaiin 

tuiibuiih yaiing baiinyaiik terlibaiit daiilaiim aiiktivitaiis kerjaii fisik. 

 

4. Pembahasan 

Gambaran Usia 

Daiilaiim penelitiaiin ini, ditemuiikaiin baiihwaii sebaiigiaiin besaiir kaiiraiikteristik 

responden berdaiisaiirkaiin uiisiaii pekerjaii PT. X maiiyoritaiis pekerjaii beraiidaii paiidaii rentaiing 

uiisiaii produiiktif, yaiiituii 26–35 taiihuiin sebaiinyaiik 16 oraiing dengaiin presentaiise 40,0% daiin 

17–25 taiihuiin sebaiinyaiik 14 oraiing dengaiin presentaiise 35,0%. Sementaiiraii ituii, responden 

dengaiin uiisiaii 36–45 taiihuiin berjuiimlaiih 9 oraiing dengaiin presentaiise 22,5%, daiin haiinyaii 1 

oraiing dengaiin presentaiise 2,5% yaiing beraiidaii paiidaii rentaiing uiisiaii 46–55 taiihuiin. Haiisil ini 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii sebaiigiaiin besaiir pekerjaii PT. X beraiidaii paiidaii uiisiaii muiidaii hingga ii 

dewaiisaii aiiwaiil, yaiing uiimuiimnyaii memiliki kaiipaiisitaiis fisik yaiing maiisih optimaiil uiintuiik 

melaiikuiikaiin aiiktivitaiis kerjaii. 

 

Gambaran Masa Kerja 

Maiisaii kerjaii meruiipaiikaiin periode waiiktuii yaiing terhituiing sejaiik pekerjaii muiilaiii 

bekerjaii hinggaii waiiktuii penelitiaiin dilaiikuiikaiin. Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin yaiing 

dilaiikuiikaiin, daiitaii maiisaii kerjaii, sebaiigiaiin besaiir responden di PT. X memiliki 

pengaiilaiimaiin kerjaii aiintaiiraii 1–5 taiihuiin, yaiiituii sebaiinyaiik 25 oraiing dengaiin presentaiise 

62,5%. Sebaiinyaiik 8 oraiing dengaiin presentaiise 20,0% telaiih bekerjaii selaiimaii 5–10 

taiihuiin, sedaiingkaiin 7 oraiing dengaiin presentaiise 17,5% memiliki maiisaii kerjaii relaiitif 

singkaiit, yaiiituii 3–12 buiilaiin. 
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 Maiisaii kerjaii aiidaiilaiih laiimaiinyaii paiipaiiraiin seseoraiing di lingkuiinaiin kerjaii hingga ii 

penelitiaiin berlaiingsuiing. Semaiikin laiimaii sesoraiing bekerjaii, maiikaii semaiikin laiimaii 

seseoraiing terpaiipaiir di lingku iingaiin kerjaii yaiing daiipaiit menyebaiibkaiin penuiiruiinaiin fisik 

maiiuiipuiin psikis. Teruiitaiimaii paiidaii pekerjaiiaiin fisik yaiing dilaiikuiikaiin secaiiraii berkelaiinjuiitaiin 

daiilaiim jaiingkaii waiiktuii yaiing paiinjaiing, haiil ini daiipaiit mempengaiiruiihi fuiingsi daiilaiim tuiibuiih 

seperti saiiraiif, sistem pencernaiiaiin, kemaiimpuiiaiin otot, daiin sistem pernaiipaiisaiin [17]. 

 

Gambaran Potensi Bahaya Ergonomi 

Berdaiisaiirkaiin daiitaii potensi baiihaiiyaii ergonomi, diketaiihuiii baiihwaii sebaiigiaiin besaiir 

pekerjaii di PT. X, yaiiituii 52,2% (21 oraiing), beraiidaii daiilaiim kaiitegori perluii pengaiimaiitaiin 

lebih laiinjuiit, yaiing beraiirti terdaiipaiit potensi risiko ergonomi yaiing beluiim terlaiiluii paiiraiih 

naiimuiin tetaiip memerluiikaiin perhaiitiaiin daiin evaiiluiiaiisi berkaiilaii. Sebaiinyaiik 27,5% (11 

oraiing) maiisuiik daiilaiim kaiitegori berbaiihaiiyaii, yaiing menuiinjuiikkaiin baiihwaii lebih daiiri 

seperempaiit pekerjaii telaiih terpaiipaiir kondisi kerjaii yaiing berisiko tinggi terhaiidaiip 

gaiingguiiaiin otot raiingkaii (GOTRAIIK) aiikibaiit postuiir aiitaiiuii aiiktivitaiis kerjaii yaiing tidaiik 

ergonomis. Sementaiiraii ituii, haiinyaii 20,0% (8 oraiing) yaiing beraiidaii daiilaiim kaiitegori 

aiimaiin.  

Daiilaiim pelaiiksaiinaiiaiinnyaii, metode yaiing diteraiipkaiin mencaiiku iip evaiiluiiaiisi terhaiidaiip 

risiko ergonomi, peraiincaiingaiin uiilaiing aiireaii kerjaii aiigaiir lebih ergonomis, pemberiaiin 

pelaiitihaiin mengenaiii prinsip ergonomi daiin teknik kerjaii yaiing benaiir, serta ii 

pemaiinfaiiaiitaiin aiilaiit baiintuii yaiing diraiincaiing uiintuiik menguiiraiingi bebaiin aiitaiiuii tekaiinaiin paiida ii 

sistem otot daiin raiingkaii pekerjaii [14]. Peneraiipaiin staiindaiir ini dihaiiraiipkaiin maiimpuii 

menuiiruiinkaiin risiko cederaii daiin gaiingguiiaiin muiiskuiiloskeletaiil paiidaii pekerjaii, sekaiiliguiis 

meningkaiitkaiin kesejaiihteraiiaiin sertaii produiiktivitaiis secaiiraii menyeluiiruiih. U IIntuiik 

meminimaiilkaiin potensi baiihaiiyaii ergonomi, pekerjaii perluii mendaiipaiitkaiin pelaiitihaiin 

mengenaiii teknik pengaiingkaiitaiin yaiing benaiir sertaii pemaiihaiimaiin daiisaiir tentaiing 

ergonomi kerjaii. Selaiiin ituii, penting uiintuiik memaiistikaiin pekerjaii memperoleh waiiktuii 

istiraiihaiit yaiing memaiidaiii, daiin sistem shift kerjaii diaiituiir sedemikiaiin ruiipaii aiigaiir 

memuiingkinkaiin pemuiilihaiin kondisi fisik secaiiraii optimaiil [4]. 

 

Gambaran Keluhan Gotrak 

Berdaiisaiirkaiin haiisil daiiri penelitiaiin yaiing dilaiikuiikaiin didaiipaiitkaiin responden PT. 

X yaiing meraiisaiikaiin keluiihaiin dengaiin risiko sering paiidaii baiigiaiin tuiibuiih aiintaiiraii laiiin 

taiingaiin degaiin presentaiise persentaiise keluiihaiin "sering" sebesaiir 37,5%, diikuiiti oleh 

luiituiit (25%), puiingguiing baiiwaiih (17,5%), daiin lengaiin (15%). Responden PT. X sering 

mengeluiih baiigiaiin tuiibuiih taiingaiin, kaiirenaii melaiikuiikaiin pekerjaiiaiin maiiyoritaiis 

mengguiinaiikaiin keduiiaii taiingaiin seperti mengaiingkaiit aiitaiiuii memindaiihkaiin baiiraiing ke 

conveyor, memindaiihkaiin baiiraiing ke paiillet daiin megaiingkaiit baiiraiing ke truiik yaiing 

dilaiikuiikaiin secaiiraii beruiilaiing. Baiigiaiin-baiigiaiin tuiibuiih tersebuiit uiimuiimnyaii aiiktif diguiinaiikaiin 

daiilaiim aiiktivitaiis kerjaii fisik seperti mengaiingkaiit aiitaiiuii memindaiihkaiin bebaiin secaiiraii 

beruiilaiing, sehinggaii lebih rentaiin mengaiilaiimi keluiihaiin. Sementaiiraii ituii, baiigiaiin tuiibuiih 

seperti sikuii, betis, daiin paiihaii menuiinjuiikkaiin tingkaiit keluiihaiin yaiing lebih rendaiih. Meski 

sebaiigiaiin besaiir responden menyaiitaiikaiin tidaiik pernaiih mengaiilaiimi keluiihaiin paiidaii 

beberaiipaii baiigiaiin tuiibuiih, kelu iihaiin "terkaiidaiing" maiisih muiincuiil paiidaii baiihuii, puiingguiing 

aiitaiis, daiin pingguiil. 

Selaiiin faiiktor risiko fisik yaiing terkaiiit dengaiin tuiigaiis  pekerjaiiaiin,  pekerjaiiaiin, aiida ii 

juiigaii risiko individuii individuii faiiktor, faiiktor, terkaiiit terkaiiit dengaiin kerentaiinaiin 

kerentaiinaiin maiising-maiising individuii daiin faiiktor risiko orgaiinisaiisi aiitaiiuii psikososiaiil, 

meskipuiin faiiktorfaiiktor risiko pekerjaiiaiin ini sering ditaiingaiini secaiiraii terpisaiih, 

yaiing  pengendaiiliaiinnyaii  pengendaiiliaiinnyaii aiidaiilaiih kritis, kritis, gaiingguiiaiin gaiingguiiaiin 

otot raiingkaii meruiipaiikaiin meruiipaiikaiin risiko ergonomi beruiipaii keluiihaiin aiitaiiuii nyeri 

dikaiirenaiikaiin aiidaiinyaii cederaii daiin gaiingguiiaiin  paiidaii otot, tendon, tendon, sendi, syaiiraiif 

daiin jaiiringaiin jaiiringaiin luiinaiik laiiinnyaii [16]. 
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Hubungan Usia terhadap Keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja 

(GOTRAK) Pada Pekerja PT. X 

Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin yaiing dilaiikuiikaiin, menuiinjuiikkaiin baiihwaii terdaiipaiit 

huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii uiisiaii terhaiidaiip keluiihaiin GOTRA IIK. Keluiihaiin dengaiin 

korelaiisi saiingaiit kuiiaiit terhaiidaiip uiisiaii terlihaiit paiidaii baiigiaiin taiingaiin (0,905), luiituiit (0,914), 

puiingguiing baiiwaiih (0,875), daiin puiingguiing aiitaiis (0,867), menuiinjuiikkaiin baiihwaii semaiikin 

bertaiimbaiih uiisiaii pekerjaii, semaiikin tinggi kemuiingkinaiin merekaii mengaiilaiimi keluiihaiin 

paiidaii baiigiaiin tuiibuiih tersebuiit. Beberaiipaii baiigiaiin tuiibuiih laiiinnyaii seperti lengaiin (0,824), 

paiihaii (0,781), baiihuii (0,777), leher (0,745), kaiiki (0,746), daiin pingguiil (0,796) juiigaii 

menuiinjuiikkaiin korelaiisi yaiing kuiiaiit. Sementaiiraii ituii, baiigiaiin betis menuiinjuiikkaiin korelaiisi 

sedaiing (0,540), daiin sikuii menuiinjuiikkaiin korelaiisi lemaiih (0,360), meskipuiin lemaiih 

maiisih signifikaiin secaiiraii staiitistik. Haiil ini menegaiiskaiin baiihwaii uiisiaii meruiipaiikaiin faiiktor 

yaiing berperaiin penting terhaiidaiip keluiihaiin muiiskuiiloskeletaiil, di maiinaii peningkaiitaiin uiisia ii 

daiipaiit menyebaiibkaiin penuiiruiinaiin fuiingsi sistem muiiskuiiloskeletaiil, elaiistisitaiis jaiiringaiin, 

sertaii daiiyaii taiihaiin tuiibuiih terhaiidaiip bebaiin kerjaii fisik, sehinggaii memperbesaiir risiko 

terjaiidinyaii keluiihaiin GOTRA IIK paiidaii pekerjaii.  

Keluiihaiin GOTRA IIK daiipaiit muiilaiii diraiisaiikaiin oleh seseoraiing sejaiik uiisiaii 25 taiihuiin 

daiin cenderuiing meningkaiit seiring bertaiimbaiihnyaii uiisiaii [13]. Sebaiigiaiin besaiir pekerjaii 

di PT. X beraiidaii paiidaii rentaiing uiisiaii 26–35 taiihuiin, dengaiin persentaiise sebesaiir 40,0%. 

Keluiihaiin paiidaii baiigiaiin tuiibuiih seperti taiingaiin, puiingguiing aiitaiis, puiingguiing baiiwaiih, daiin 

luiituiit yaiing diaiilaiimi oleh pekerjaii PT. X daiipaiit disebaiibkaiin oleh beberaiipaii faiiktor, 

seperti posisi kerjaii berdiri daiilaiim waiiktuii laiimaii, geraiikaiin beruiilaiing-uiilaiing, sertaii 

aiiktivitaiis mengaiingkaiit aiitaiiu ii memindaiihkaiin bebaiin beraiit secaiiraii teruiis-meneruiis. 

Terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii uiisiaii dengaiin keluiihaiin otot daiin raiingkaii. 

Haiil ini disebaiibkaiin oleh proses degeneraiisi, yaiiituii keruiisaiikaiin daiin penuiiruiinaiin jaiiringaiin 

tuiibuiih yaiing berdaiimpaiik paiidaii penuiiruiinaiin staiibilitaiis tuiilaiing daiin otot, yaiing uiimuiimnyaii 

terjaiidi seiring dengaiin bertaiimbaiihnyaii uiisiaii daiin laiimaiinyaii maiisaii kerjaii seseoraiing [1]. 

 

Hubungan Masa Kerja Terhadap Keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat 

Kerja (GOTRAK) Pada Pekerja PT. X 

Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin yaiing dilaiikuiikaiin, menuiinjuiikkaiin baiihwaii terdaiipaiit 

huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii maiisaii kerjaii terhaiidaiip keluiihaiin GOTRAIIK paiidaii 

seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih pekerjaii PT. X. Nilaiii koefisien korelaiisi berkisaiir aiintaiiraii (0,369) 

hinggaii (0,773), yaiing menuiinjuiikkaiin kekuiiaiitaiin huiibuiingaiin daiiri rendaiih hinggaii kuiiaiit. 

Keluiihaiin dengaiin korelaiisi tertinggi terhaiidaiip maiisaii kerjaii terdaiipaiit paiidaii leher (0,773) 

daiin kaiiki (0,771), diikuiiti luiituiit (0,751) daiin pingguiil (0,745), menuiinjuiikkaiin baiihwaii 

semaiikin laiimaii maiisaii kerjaii, semaiikin tinggi keluiihaiin yaiing diraiisaiikaiin paiidaii baiigiaiin-

baiigiaiin tersebuiit. Sementaiiraii ituii, huiibuiingaiin terlemaiih ditemuiikaiin paiidaii sikuii (0,369). 

Saiilaiih saiituii faiiktor penyebaiib keluiihaiin paiidaii posisi kerjaii di PT. X aiidaiilaiih kaiirenaii 

maiiyoritaiis pekerjaii melaiikuiikaiin aiiktivitaiis daiilaiim posisi berdiri daiilaiim waiiktuii yaiing laiimaii, 

membuiingkuiik ke depaiin, sertaii mengguiinaiikaiin keduiiaii taiingaiin uiintu iik mengaiingkaiit aiitaiiu ii 

memindaiihkaiin bebaiin beraiit secaiiraii beruiilaiing. Sebaiigiaiin besaiir pekerjaii di PT. X 

memiliki maiisaii kerjaii 1–5 taiihuiin yaiing membuiiaiit merekaii rentaiin mengaiilaiimi keluiihaiin 

Gaiingguiiaiin Otot Raiingkaii (GOTRA IIK). Semaiikin laiimaii seseoraiing bekerjaii, semaiikin 

laiimaii puiilaii terpaiipaiir aiiktivitaiis kerjaii yaiing beruiilaiing daiin intens, sehinggaii risiko 

terjaiidinyaii keluiihaiin GOTRA IIK yaiing meningkaiit.  

Paidaii pekerjaii CV. Saiidaii Waiihyuii Baiintuiil terdaiipaiit huiibuiingaiin maiisaii kerjaii dengaiin 

keluiihaiin otot raiingkaii kaiirenaii maiisaii kerjaii meruiipaiikaiin faiiktor yaiing daiipaiit penyebaiib 

terjaiidinyaii keluiihaiin otot raiingkaii. Pekerjaii yaiing memiliki maiisaii kerjaii yaiing cuiikuiip laiimaii 

saiiaiit bekerjaii dengaiin melaiikuiikaiin geraiikaiin beruiilaiing-uiilaiing secaiiraii teruiis-meneruiis 

daiilaiim jaiingkaii laiimaii, sehinggaii memiliki risiko yaiing lebih tinggi terhaiidaiip keluiihaiin 

otot raiingkaii. Maiisaii kerjaii daiilaiim penelitiaiin ini terhituiing daiiri taiihuiin maiisuiik kerja ii 
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hinggaii saiiaiit penelitiaiin berlaiingsuiing, selaiiin ituii maiisaii kerjaii menuiinjuiikkaiin beraiipaii laiima ii 

pekerjaii terpaiipaiir paiidaii lingkuiingaiin kerjaii [19]. TTerdaiipaiit huiibuiingaiin aiidaii maiisaii kerjaii 

dengaiin keluiihaiin otot raiingkaii. A IIpaiibilaii maiisaii kerjaii pekerjaii meningkaiit maiikaii keluiihaiin 

otot raiingkaii mengaiilaiimi peningkaiitaiin. Selaiiin ituii maiisaii kerjaii menjaiidi representaiisei 

daiiri risiko tempaiit kerjaii yaiing daiipaiit meningkaiitkaiin keluiihaiin otot raiingkaii teruiitaiim paiida ii 

aiiktivitaiis yaiing membuiituiihkaiin tenaiingaii yaiing besaiir [6]. 

 

Hubungan Potensi Bahaya Ergonomi Terhadap Keluhan Gangguan Otot 

Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) Pada Pekerja PT. X 

Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin yaiing dilaiikuiikaiin, menuiinjuiikkaiin baiihwaii terdaiipaiit 

huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii potensi baiihaiiyaii ergonomik terhaiidaiip keluiihaiin 

GOTRAIIK paiidaii seluiiruiih baiigiaiin tuiibuiih pekerjaii PT. X. Nilaiii koefisien korelaiisi 

berkisaiir aiintaiiraii (0,317) hinggaii (0,659), yaiing mengindikaiisikaiin huiibuiingaiin positif 

dengaiin kekuiiaiitaiin rendaiih hinggaii sedaiing. Huiibuiingaiin tertinggi terlihaiit paiidaii baiigiaiin 

leher (0,659), kaiiki (0,657), daiin lengaiin (0,642), Sementaiiraii ituii, sikuii menuiinjuiikkaiin 

huiibuiingaiin terlemaiih (0,317), meskipuiin tetaiip signifikaiin. Menuiinjuiikkaiin baiihwaii 

peningkaiitaiin paiipaiiraiin terhaiidaiip potensi baiihaiiyaii ergonomi, seperti postuiir kerjaii yaiing 

tidaiik nyaiimaiin aiitaiiuii monoton, bebaiin fisik beruiilaiing, daiin posisi kerjaii staiitis, cenderuiing 

meningkaiitkaiin keluiihaiin GOTRA IIK paiidaii baiigiaiin tuiibuiih tersebuiit.  

Otot menerimaii bebaiin staiitis secaiiraii beruiilaiing daiilaiim waiiktuii yaiing laiimaii, aiika iin 

daiipaiit menyebaiibkaiin keluiihaiin beruiipaii keruiisaiikaiin paiidaii sendi, ligaiimen, daiin tendon. 

Potensi baiihaiiyaii ergonomi yaiing diaiilaiimi oleh pekerjaii aiintaiiraii laiiin terjaiidi paiidaii baiigiaiin 

leher yaiing sering menekuiik [20]. Haiil ini disebaiibkaiin oleh posisi kepaiilaii yaiing sering 

menuiinduiik aiitaiiuii menengaiidaiih daiilaiim waiiktuii laiimaii selaiimaii proses kerjaii, sehinggaii 

menimbuiilkaiin raiisaii pegaiil hinggaii nyeri paiidaii leher yaiing daiipaiit berkembaiing menjaiidi 

gaiingguiiaiin otot raiingkaii [8]. Selaiiin ituii, posisi tuiibuiih yaiing membu iingkuiik lebih daiiri 45 

deraiijaiit saiiaiit mengaiingkaiit bebaiin kerjaii juiigaii berisiko menimbuiilkaiin keluiihaiin seruiipaii. 

Kondisi laiimaii kerjaii yaiing melebihi 40 jaiim per mingguii daiin haiinyaii disertaiii 

istiraiihaiit selaiimaii saiituii jaiim saiiaiit jaiim maiikaiin siaiing daiipaiit meningkaiitkaiin potensi baiihaiiyaii 

ergonomi. Haiil ini disebaiibkaiin oleh ketidaiik seimbaiingaiin aiintaiiraii waiiktuii kerjaii daiin 

waiiktuii istiraiihaiit. Semaiikin laiimaii duiiraiisi seseoraiing melaiikuiikaiin pekerjaiiaiin taiinpaii 

istiraiihaiit yaiing memaiidaiii, maiikaii semaiikin tinggi puiilaii risiko baiihaiiyaii ergonomi yaiing 

daiipaiit diaiilaiimi. Oleh kaiirenaii ituii, kesesuiiaiiiaiin aiintaiiraii waiiktuii bekerjaii daiin waiiktuii istiraiihaiit 

saiingaiit penting uiintuiik mengu iiraiingi potensi risiko tersebuiit. Ketidaiik seimbaiingaiin ini 

daiipaiit memicuii keluiihaiin gaiingguiiaiin otot daiin raiingkaii aiikibaiit kerjaii (GOTRAIIK), seperti 

nyeri puiingguiing, leher, daiin pergelaiingaiin taiingaiin, yaiing sering terjaiidi paiidaii pekerjaii 

dengaiin duiiraiisi kerjaii berlebihaiin [7]. 
 

5. Simpulan 

Kesimpuiilaiin daiiri haiisil penelitiaiin mengenaiii huiibuiingaiin uiisiaii, maiisaii kerjaii daiin 

potensi baiihaiiyaii ergonomi terhaiidaiip keluiihaiin Gaiingguiiaiin Otot Raiingkaii A IIkibaiit Kerjaii 

(GOTRAIIK) yaiing telaiih dilaiikuiikaiin diaiintaiiraiinyaii : 1) terdaiipaiit huiibu iingaiin uiisiaii terhaiidaiip 

keluiihaiin GOTRA IIK memiliki tingkaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin meskipuiin huiibuiingaiin 

paiidaii baiigiaiin sikuii tergolong rendaiih, naiimuiin tetaiip signifikaiin, 2) terdaiipaiit huiibuiingaiin 

maiisaii kerjaii terhaiidaiip keluiihaiin GOTRA IIK yaiing semaiikin laiimaii maiisaii kerjaii, semaiikin 

tinggi tingkaiit keluiihaiin yaiing diraiisaiikaiin, teruiitaiimaii paiidaii baiigiaiin tuiibuiih seperti leher, 

lengaiin, taiingaiin, puiingguiing aiitaiis, pingguiil, luiituiit, daiin kaiiki yaiing menuiinjuiikkaiin 

huiibuiingaiin yaiing kuiiaiit. Meskipu iin huiibuiingaiin paiidaii baiigiaiin sikuii termaiisuiik rendaiih, naiimuiin 

tetaiip signifikaiin, 3) terdaiipaiit huiibuiingaiin potensi baiihaiiyaii ergonomi terhaiidaiip keluiihaiin 

GOTRAIIK yaiing semaiikin tinggi potensi baiihaiiyaii ergonomi di lingkuiingaiin kerjaii, 

semaiikin besaiir kemuiingkinaiin terjaiidinyaii keluiihaiin gaiingguiiaiin otot, teruiitaiimaii paiida ii 

baiigiaiin tuiibuiih seperti leher, lengaiin, puiingguiing aiitaiis, pingguiil, lu iituiit, daiin kaiiki yaiing 

menuiinjuiikkaiin korelaiisi kuiiaiit. Beberaiipaii baiigiaiin tuiibuiih laiiinnyaii seperti baiihuii, taiingaiin, 
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puiingguiing baiiwaiih, paiihaii, daiin betis menuiinjuiikkaiin huiibuiingaiin sedaiing, sedaiingkaiin siku ii 

menuiinjuiikkaiin korelaiisi lemaiih meskipuiin tetaiip signifikaiin.  

Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin yaiing telaiih dilaiikuiikaiin, penuiilis memberikaiin 

beberaiipaii rekomendaiisi uiintu iik meguiiraiingi risiko potensi baiihaiiyaii ergonomi daiin 

keluiihaiin GOTRA IIK. Rekomendaiisi tersebuiit melipuiiti, melaiikuiikaiin peregaiingaiin otot, 

khuiisuiisnyaii paiidaii baiigiaiin taiingaiin, puiingguiing, daiin kaiiki selaiimaii 10–15 menit sebeluiim 

bekerjaii. Mengguiinaiikaiin scissor lift aiigaiir tinggi paiilet daiipaiit disesuiiaiiikaiin dengaiin 

kebuiituiihaiin proses pengaiingkaiitaiin, sehinggaii menguiiraiingi postuiir membuiingkuiik lebih 

daiiri 45 deraiijaiit saiiaiit memindaiihkaiin kaiiruiing seberaiit 25–50 kg daiiri conveyor ke paiilet 

paiidaii posisi terendaiih. Mengaiidaiikaiin pelaiitihaiin tentaiing taiitaii caiiraii pengaiingkaiitaiin bebaiin 

maiinuiiaiil yaiing aiimaiin daiin benaiir. Meneraiipkaiin pengguiinaiiaiin va iicuiiuiim lifter uiintuiik 

menguiiraiingi pengaiingkaiitaiin kaiiruiing secaiiraii maiinuiiaiil ke conveyor paiidaii pekerjaii maiinuiiaiil 

haiindling, khuiisuiisnyaii dengaiin bebaiin kaiiruiing 25 daiin 50 kg sertaii postuiir membuiingku iik 

20–45 deraiijaiit. Sertaii meneraiipkaiin sistem tuiigaiis berdiri secaiiraii bergaiintiaiin (staiinding 

taiisk) baiigi pekerjaii yaiing mengaiilaiimi keluiihaiin gaiingguiiaiin otot daiin raiingkaii (GOTRA IIK) 

paiidaii baiigiaiin baiihuii daiin betis, yaiing kemuiingkinaiin disebaiibkaiin oleh berdiri terlaiiluii laiimaii. 
 

6. Ucapan Terimakasih 

Penuiilis menguiicaiipkaiin terimaii kaiisih yaiing sebesaiir-besaiirnyaii kepaiidaii PT. X, 

sebuiiaiih peruiisaiihaiiaiin maiinuiifaiiktuiir, aiitaiis kesempaiitaiin daiin duiikuiingaiin yaiing diberikaiin 

selaiimaii pelaiiksaiinaiiaiin penelitiaiin ini, sertaii kepaiidaii seluiiruiih kaiiryaiiwaiin Depaiirtemen 

Pengolaiihaiin Tepuiing Gaiinduiim yaiing telaiih membaiintuii daiilaiim penguiimpuiilaiin daiitaii. 

U IIcaiipaiin terimaii kaiisih juiigaii disaiimpaiiikaiin kepaiidaii dosen pembimbing aiitaiis bimbingaiin 

daiin maiisuiikaiin yaiing saiingaiit beraiirti, sertaii kepaiidaii pembimbing laiipaiingaiin yaiing dengaiin 

saiibaiir daiin tuiiluiis membimbing selaiimaii proses penelitiaiin. Penghaiirgaiiaiin yaiing setinggi-

tingginyaii penuiilis saiimpaiiikaiin kepaiidaii keduiiaii oraiing tuiiaii aiitaiis doaii, kaiisih saiiyaiing, daiin 

duiikuiingaiin yaiing tiaiidaii henti, yaiing menjaiidi suiimber kekuiiaiitaiin uiitaiimaii daiilaiim 

menyelesaiiikaiin penelitiaiin ini. Taiik luiipaii, terimaii kaiisih juiigaii dituiiju iikaiin kepaiidaii temaiin-

temaiin aiitaiis semaiingaiit, baiintu iiaiin, daiin duiikuiingaiin yaiing diberikaiin sepaiinjaiing proses 

penelitiaiin ini. 
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